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Pelayanan kesehatan merupakan bagian dari upaya penyelenggara jasa rumah 
sakit yang dilakukan oleh tenaga kesehatan. untuk merawat pasien yang sakit 
dibutuhkan tindakan medik dan tindakan keperawatan. Pemberian pelayanan 
kesehatan di rumah sakit dilakukan secara paripurna. Rumah sakit merupakan 
tempat bekerja tenaga kesehatan yang professional. Tujuan penulis untuk 
menganalisis tanggung gugat rumah sakit dan perawat terhadap pasien E atas 
keterlambatan pemasangan oksigen pasca operasi setio caesarea yang ditinjau dari 
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit dan Undang-
Undang Nomor 38 Tahun 2014 Tentang keperawatan untuk mengetahui sistem 
pelayanan kesehatan yang diberikan terhadap pasien. Pasien E yang merupakan 
ibu hamil yang akan melahirkan secara sesar di RSUD Kotamobagu 
mendapatkan pelayanan keperawatan yang tidak maksimal. Pasca operasi sesar 
pasien E mengalami sakit bagian perut dan mengalami sesak nafas yang sudah 
dilaporkan kondisinya ke perawat oleh suami pasien E yakni bapak H. H 
meminta perawat untuk diberikan alat oksigen namun tak kunjung datang. Alat 
oksigen diberikan dengan jangka waktu tunggu 2 jam sehingga pemasangan alat 
oksigen dilakukan secara terlambat saat kondisi pasien E kritis.Pelayanan yang 
diberikan pada pasien E tidak maksimal sehingga timbulah kekecewaan keluarga 
pasien E terhadap pelayan kesehatan rumah sakit. Rumah sakit dianggap telah 
lalai terhadap penanganan pasien E sehingga mengakibatkan kematian. 
Kesalahan dalam penanganan pasien E dikategorikan dalam perbuatan melawan 
hukum Pasal 1365 KUH Perdata dengan pertanggung jawaban diberikan 
berdasarkan Pasal 46 UU No. 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit akibat dari 
kesalahan perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan . 
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Health services are part of the efforts of hospital service providers carried out by health 
workers. To treat sick patients, medical and nursing actions are needed. The provision 
of health services in hospitals is carried out in a plenary manner. The hospital is a place 
for professional health workers to work. The author's purpose is to analyze the liability 
of hospitals and nurses to patient E for the delay in installing oxygen after caesarean 
section surgery in terms of Law Number 44 of 2009 Hospitals and Law Number 38 of 
2014 about Nursing health care system proided to patients. Patient E, who is a pregnant 
woman who is about to give birth by cesarean section at the Kotamobagu Hospital, gets 
nursing services that are not optimal. After the cesarean section, patient E experienced 
abdominal pain and shortness of breath, whose condition had been reported to the nurse 
by the husband of patient E, Mr. H. H. He asked the nurse to be given oxygen but never 
came. The oxygen device was given with a waiting period of 2 hours so that the oxygen 
device was installed late when patient E's condition was critical. The services provided 
to patient E are not optimal so that patient E's family is disappointed with hospital 
health services. The hospital is considered to have made a mistake in handling patient 
E, resulting in death. Errors in handling patient E are categorized as unlawful acts in 
Article 1365 of the Civil Code with accountability given under Article 46 law number  
44 of 2009 abaout Hospitals as a result of nurses' errors in providing nursing services. 
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